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Penelitian ini membahas tentang Pemaknaan Mahasiswa Terhadap Bahasa Aceh 

sebagai Alat Komunikasi dan Identitas di UIN Ar-Raniry Banda Aceh.Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif, semua data dan informasi yang diperoleh 

melalui hasil observasi dan wawancara dilapangan. Tujuan Penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana pemaknaan mahasiswa memaknai penggunaan Bahasa 

aceh sebagai alat komunikasi dan untuk mengetahui bagaimana mahasiswa 

memaknai pemaknaan Bahasa Aceh sebagai identitas. Hasil Penelitian 

menujukkan bahwa Pertama, Mahasiswa UIN Ar-raniry memaknai Bahasa 

Aceh sebagai sarana komunikasi yang masih penting dalam kehidupan mereka. 

Meskipun di kampus yang multikultural bahasa Indonesia lebih sering 

digunakan, Bahasa Aceh tetap digunakan dalam konteks tertentu, seperti dalam 

percakapan pribadi dengan sesama orang Aceh. Kedua, Mahasiswa UIN Ar-

raniry memaknai Bahasa Aceh sebagai simbol yang sangat penting dalam 

menggambarkan identitas budaya mereka. Bagi mereka, bahasa ini lebih dari 

sekadar alat komunikasi, melainkan sebagai cerminan dari asal-usul, tradisi, dan 

sejarah masyarakat Aceh. 
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Segala puji kita haturkan kepada Allah SWT, Sang Pencipta yang telah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Aceh merupakan salah satu provinsi yang terletak di ujung barat laut 

Pulau Sumatra, dengan Banda Aceh sebagai ibu kotanya. Provinsi ini dikenal 

memiliki sejarah panjang, budaya yang kaya, serta karakteristik yang 

membedakannya dari provinsi-provinsi lain di Indonesia. Ciri khas Aceh tampak 

dalam berbagai aspek, seperti sejarah perjuangan, keberagaman etnis, kekayaan 

sumber daya alam, serta penerapan hukum syariah sebagai bagian dari sistem 

pemerintahan daerah. Dalam beberapa dekade terakhir, Aceh menjadi sorotan 

baik di tingkat nasional maupun internasional, karena sejarah konflik dan 

perdamaiannya, kekayaan alam, serta dinamika sosial budayanya. Salah satu 

aspek penting yang menunjukkan keunikan Aceh adalah keragaman bahasanya. 

Bahasa-bahasa yang berkembang di wilayah ini mencerminkan kekayaan 

warisan budaya dan sejarah panjang masyarakat Aceh.1  

Bahasa Aceh merupakan bahasa utama yang digunakan oleh mayoritas 

penduduk, tersebar di berbagai kabupaten dan kota. Bahasa ini memiliki 

sejumlah dialek yang berbeda antarwilayah, serta dipengaruhi oleh bahasa 

Melayu, Arab, dan Persia akibat interaksi historis dan kuatnya pengaruh Islam. 

Selain bahasa Aceh, terdapat pula bahasa-bahasa etnis lainnya yang digunakan 

oleh kelompok masyarakat tertentu, antara lain: bahasa Gayo yang dituturkan di 

wilayah Aceh Tengah, bahasa Alas oleh masyarakat di Aceh Tenggara, bahasa 

Aneuk Jamee yang berkembang di wilayah pesisir barat daya, bahasa Simeulue 

yang digunakan di Pulau Simeulue, bahasa Tamiang di Aceh Tamiang, dan 

bahasa Sigulai yang berkembang di Kabupaten Nagan Raya. Setiap bahasa 

tersebut memiliki struktur dan ciri khas tersendiri yang mencerminkan identitas 

kultural komunitasnya.2 

Bahasa Aceh adalah salah satu Bahasa yang digunakan oleh suku Aceh di 

Provinsi Aceh, Indonesia. bahasa Aceh termasuk dalam cabang rumpun Bahasa 

Austronesia, keluarga Bahasa Melayu-Polinesia. Bahasa ini memiliki pengaruh 

                                                             
1 Syamsiah, Nurul Ain qistina, Alfiaturrahmi, Rahmi Izzati, Sarima Lestari ”Diftong 

dan Cluster penelitian pada Masyarakat Bakongan, Aceh Selatan” dalam jurnal Open 

Multidiscplinary Vol 3, No 3, 2024 hlm 218 
2 Syamsiah, Nurul Ain qistina, Alfiaturrahmi, Rahmi Izzati, Sarima Lestari ”Diftong 

dan Cluster penelitian pada Masyarakat Bakongan, Aceh Selatan” dalam jurnal Open 

Multidiscplinary Vol 3, No 3, 2024 hlm 219 
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kuat dari Bahasa Arab, Bahasa Persia, dan Bahasa Tamil. Bahasa Aceh memiliki 

sejarah yang panjang dan kaya budaya. Selain digunakan dalam percakapan 

sehari-hari, bahasa Aceh juga digunakan dalam berbagai aspek kehidupan, 

seperti dalam sastra, adat istiadat, dan agama. Terdapat pula literatur dan teks-

teks klasik dalam bahasa Aceh yang masih dijaga kelestariannya.3 

Seiring dengan perkembangan zaman, penggunaan bahasa Aceh telah 

mengalami perubahan. Meskipun masih banyak digunakan di kalangan 

masyarakat Aceh, penggunaan Bahasa Indonesia juga semakin meluas di 

berbagai sektor, seperti sektor pendidikan akademik Yang ada di salah satu 

universitas terbaik yang ada di Aceh yaitu Universitas Malikussaleh yang 

menampung banyak mahasiswa berbagai wilayah dari luar provinsi Aceh, tentu 

hal ini menimbulkan berbagai permasalahan yang di alami oleh mahasiswa yang 

berasal dari luar provinsi Aceh seperti contoh mahasiswa yang berasal dari luar 

Provinsi Aceh terhadap bahasa Aceh dalam berkomunikasi sehari-hari. Salah 

satu upaya untuk menangani permasalahan ini adalah dengan mempelajari studi 

komunikasi lintas budaya.  

Menghadapi perbedaan dalam Bahasa, sikap, keyakinan, gaya komunikasi, 

serta norma dan nilai-nilai yang berbeda. Komunikasi lintas budaya melibatkan 

pemahaman dan kesadaran akan perbedaan-perbedaan budaya ini, serta upaya 

untuk memfasilitasi komunikasi yang efektif dan saling memahami di antara 

individu atau kelompok tersebut. Hal ini melibatkan kesediaan untuk 

menghargai, mengakui, dan memahami perbedaan budaya, serta kemampuan 

untuk menavigasi tantangan yang timbul dari perbedaan tersebut.4 

Lebih jauh lagi, penggunaan bahasa Aceh di kalangan mahasiswa dapat 

menciptakan rasa solidaritas dan kebanggaan terhadap budaya lokal. 

Menggunakan bahasa daerah cenderung memiliki ikatan sosial yang kuat dan 

lebih mampu berkolaborasi dalam kegiatan yang melibatkan identitas lokal. 

Dalam konteks ini, bahasa Aceh berfungsi sebagai jembatan untuk memperkuat 

komunitas mahasiswa Aceh, terutama dalam menjalankan kegiatan akademis 

dan sosial. 

Namun, di tengah globalisasi yang semakin pesat, tantangan dalam 

mempertahankan penggunaan bahasa Aceh juga meningkat. Banyak mahasiswa 

                                                             
3 Mursyidin, Dicky Maisa Putra, Muhammad Apreza, Adetia yang berjudul “Tinjauan 

penggunaan Bahasa aceh dalam komunikasi bagi mahasiswa universitas malikussaleh yang 

berasal dari luar wilayah aceh” dalam jurnal Metrum, Vol. 1, Number 1, (2023) hlm 12 
4 Mursyidin, Dicky Maisa Putra, Muhammad Apreza, Adetia yang berjudul “Tinjauan 

penggunaan Bahasa aceh dalam komunikasi bagi mahasiswa universitas malikussaleh yang 

berasal dari luar wilayah aceh” dalam jurnal Metrum, Vol. 1, Number 1, (2023) hlm 13 
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yang terpapar dengan berbagai bahasa internasional dan merasa perlu untuk 

beradaptasi dengan bahasa yang lebih universal. Penggunaan bahasa asing 

dalam lingkungan akademik sering kali dapat mengganggu purwarupa bahasa 

daerah, termasuk bahasa Aceh. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji 

bagaimana mahasiswa memanfaatkan bahasa Aceh dalam konteks pendidikan 

dan sosial tanpa mengabaikan bahasa lain yang mereka pelajari. Penelitian 

mengenai penggunaan bahasa Aceh dalam kalangan mahasiswa ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran jelas tentang pentingnya pelestarian bahasa daerah 

dalam pendidikan tinggi, serta dampaknya terhadap identitas mahasiswa Aceh di 

tengah arus modernisasi. 

  Menurut hasil observasi alasan mahasiswa lebih sering menggunakan 

Bahasa Indonesia karena Bahasa Indonesia merupakan Bahasa resmi di 

Indonesia dan Bahasa Indonesia mudah dipahami dan digunakan untuk 

berkomunikasi sehari-hari di lingkungan kampus, faktor utama yang 

menyebabkan mahasiswa sering menggunakan Bahasa Indonesia yaitu banyak 

dari kalangan mahasiswa yang berasal dari luar aceh dan mempunyai Bahasa 

daerah masing-masing. 

Penyebab mahasiswa cenderung tidak menggunakan Bahasa aceh di 

lingkungan kampus karena banyak dari kalangan mahasiswa yang menjadikan 

Bahasa aceh sebagai Bahasa kedua, dan ada juga yang beranggapan Bahasa aceh 

adalah Bahasa yang ketinggalan zaman. Jika masyarakat tidak menggunakan 

Bahasa aceh dikhawatirkan identitas aceh akan memudar.5                                                                                                         

     Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 

pengaruh penggunaan Bahasa aceh terhadap mahasiswa dalam berkomunikasi 

dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari peneliti ini untuk mengetahui 

bagaimana pemaknaan mahasiswa memaknai penggunaan Bahasa aceh sebagai 

alat komunikasi dan untuk mengetahu bagaimana mahasiswa memaknai 

pemaknaan Bahasa aceh sebagai identitas. Hal ini yang membuat peneliti ingin 

melakukan penelitian tentang “BAHASA ACEH DAN IDENTITAS 

(Pemaknaan mahasiswa terhadap Bahasa Aceh sebagai alat komunikasi dan 

identitas di UIN Ar-Raniry Banda Aceh). 

 

                                                             
5 Imelda Wahyuni  ”Pendidikan Multikultural: Upaya Memaknai Keberagaman Bahasa 

di Indonesia ”Volume 2, Nomor 1, 1 April 2021, hlm 30 
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B. Fokus Penelitian  

 Penelitian ini berfokus pada pemaknaan mahasiswa UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh terhadap bahasa Aceh sebagai alat komunikasi dan simbol identitas 

budaya. Penelitian ini mengeksplorasi sejauh mana mahasiswa memanfaatkan 

bahasa Aceh dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di lingkungan kampus 

yang multikultural, serta bagaimana mereka memaknai bahasa tersebut dalam 

mempertahankan identitas budaya Aceh di tengah arus globalisasi dan 

perubahan sosial. 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana penggunaan Bahasa Aceh sebagai alat komunikasi 

dikalangan mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh? 

2. Bagaimana mahasiswa memaknai Bahasa Aceh sebagai Bahasa dan 

Identitas Keacehan? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan maka 

yang menjadi tujuan dalam penelitian, yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana mahasiswa memaknai penggunaan Bahasa 

Aceh sebagai alat komunikasi 

2. Untuk mengetahui bagaimana mahasiswa memaknai penggunaan Bahasa 

Aceh sebagai identitas 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di hasilkan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian dapat memberikan informasi Tentang Bahasa Aceh dan 

Identitas (Pemaknaan Mahasiswa Terhadap Bahasa Aceh dan Identitas 

Sebagai Alat Komunikasi dan Identitas di UIN Ar-Raniry Banda Aceh). 

2. Penelitian diharapkan menjadi khazanah ilmu bagi dunia Pendidikan. 
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a) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini turut memperluas cakupan penerapan teori identitas sosial 

dan teori sosiolinguistik dalam konteks lokal, khususnya di kalangan mahasiswa 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Melalui kajian terhadap cara mahasiswa 

membangun dan menegaskan identitas budaya mereka melalui pemakaian 

bahasa daerah, penelitian ini memberikan sudut pandang baru mengenai 

dinamika penggunaan bahasa dalam masyarakat yang multikultural. Lebih dari 

itu, temuan dalam penelitian ini juga memperkaya khazanah keilmuan yang 

berkaitan dengan pentingnya pelestarian bahasa daerah sebagai bentuk 

perlawanan kultural sekaligus sebagai sarana mempertahankan identitas etnis di 

tengah arus globalisasi dan dominasi bahasa-bahasa mayoritas, baik nasional 

maupun internasional. 

Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berperan 

sebagai landasan teoritis bagi para peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 

mengkaji isu-isu serupa dalam bidang linguistik, antropologi budaya, sosiologi 

bahasa, maupun pendidikan berbasis multikultural, terutama yang berkaitan 

dengan peran bahasa dalam membentuk, mencerminkan, dan memperkuat 

identitas sosial suatu kelompok masyarakat. 

 

b) Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini memiliki manfaat dalam membangun dan meningkatkan 

kesadaran mahasiswa akan pentingnya peran bahasa daerah, khususnya Bahasa 

Aceh, dalam upaya pelestarian identitas budaya yang menjadi bagian tak 

terpisahkan dari jati diri suatu komunitas. Melalui pemahaman yang diperoleh 

dari penelitian ini, mahasiswa diharapkan lebih menghargai nilai-nilai budaya 

lokal dan terdorong untuk terus mempertahankan eksistensi bahasa daerah 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi berbagai kalangan, termasuk 

masyarakat umum dan pemerintah, dengan menambah wawasan dan 

pemahaman mengenai hubungan antara bahasa dan identitas, khususnya 

sebagaimana yang terjadi di lingkungan mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh. 
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